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PENDAHULUAN 

 

A.  LATAR BELAKANG MASALAH 

  Pada umumnya semua perusahaan, baik  industri, perniagaan, 

jasa maupun agraris mempunyai tujuan utama  yaitu  mengoptimalkan 

laba. Kestabilan dalam memperoleh keuntungan merupakan ukuran 

berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam menjalankan operasinya. 

Oleh karena itu agar perusahaan dapat mencapai tujuannya maka 

perlu adanya perencanaan kegiatan operasional, pengendalian atas 

pelaksanaannya dan juga di dalam pengambilan keputusan yang akan 

menentukan kebijakan yang akan ditetapkan. 

        Dalam hal ini peranan pembelanjaan menjadi semakin penting 

terutama dalam situasi perekonomian yang lesu dan persaingan 

semakin banyak. Perusahaan saling berusaha untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Untuk menjaga agar kelangsungan hidupnya 

terjamin, perusahaan berusaha memenuhi tuntutan dan kebutuhan 

masyarakat. Pemenuhan akan tuntutan dan kebutuhan masyarakat 

dapat diusahakan dengan jalan : pengembangan produk–produk yang 

lama, penemuan produk–produk baru maupun perluasan produksi 

yang diharapakan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.  

      Permintaan akan peralatan untuk pembangunan, sarana dan 

prasarana meningkat, mendorong pimpinan perusahaan untuk 
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mengadakan ekspansi. Agar ekspansi dapat mencapai hasil seperti 

yang diharapkan perusahaan, maka perlu adanya suatu alat analisis 

yang dapat memberikan informasi agar penetapan keputusan yang 

tepat dan  dapat memberikan hasil yang memuaskan. Oleh karena itu 

sebelum mengambil keputusan untuk ekspansi perlu diadakan 

penilaian terlebih dahulu terhadap ekspansi tersebut apakah  

menguntungkan atau tidak. Karena kesalahan dalam penetapan 

keputusan di bidang ini tidak dapat diperbaiki  tanpa adanya kerugian. 

          Berdasarkan uraian di atas maka penulis  tertarik untuk 

mengadakan suatu penelitian atau analisa yang dapat mendukung 

rencana ekspansi tersebut. Untuk itu penulis memilih judul sebagai 

berikut “PERANAN ANALISIS BREAK EVEN  POINT DALAM 

PENETAPAN KEPUTUSAN EKSPANSI  PADA CV. RUTIN “ 

 

B.  PERMASALAHAN 

  Berdasarkan latar belakang masalah, dirumuskan  

permasalahan dalam penelitian ini adalah : “Apakah analisis BEP 

dapat digunakan untuk penetapan  keputusan ekspansi ?” 

 

C.  TUJUAN PENELITIAN 

   Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui manfaat analisa break even point dalam  

penetapan keputusan ekspansi. 
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2. Untuk mengetahui apakah analisa break even point ini tepat untuk 

menetapkan keputusan ekspansi pada CV.RUTIN di Surabaya. 

 

D.  MANFAAT PENELITIAN 

 1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan pimpinan perusahan  dalam pengambilan keputusan. 

 2. Bagi Penulis 

Menambah wawasan tentang BEP yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan tentang ekspansi dan mengaplikasikan 

dengan praktek yang sesungguhnya. 

 3. Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai suatu 

perbandingan dan untuk menambah pengetahuan bagi pihak yang 

berminat mengadakan penelitian di bidang yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 




